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ABSTRAK 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menantang pemahaman siswa; pokok 

bahasan peluang dalam topik statistik merupakan hal yang bermanfaat dan mempunyai aplikasi ke 

berbagai disiplin ilmu. Namun, pokok bahasan ini termasuk yang kurang dipahami oleh siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah peluang 

(probabilitas) dan untuk mengetahui masalah yang dihadapi oleh siswa dalam menyelesaikan 

masalah peluang. Untuk tujuan tersebut, satu studi kualitatif dengan pendekatan studi kasus telah 

dilakukan dengan jumlah sampel secara purposif sebanyak delapan orang pada siswa kelas sepuluh 

di sekolah menengah negeri di daerah Johor Bahru, Malaysia. Data penelitian pada tahap awal 

didapat dengan memberikan ujian diagnostik kepada sampel, kemudian empat orang diantaranya 

dipilih untuk di wawancara secara mendalam mengenai jawaban yang diberikan. Wawancara 

difokuskan kepada pola pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah peluang dan masalah 

yang di hadapi oleh mereka dalam menyelesaikan masalah peluang tersebut. Data kualitatif 

kemudian dianalisis menggunakan kaedah analisis tematik. Hasil studi mendapati beberapa tema 

dan pola yang menjelaskan tentang pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah peluang yaitu 

miskonsepsi, penguasaan konsep yang lemah dan tidak memahami kalimat dan istilah. 

 

Kata kunci: miskonsepsi siswa, pendidikan matematika, pembelajaran peluang, sekolah menengah 

Malaysia  

 

ABSTRACT 

Mathematics is one the challenging subject to students‟ understanding, and probability concepts in 

statistics is one of the concept that used in many disciplines. However, this topic is one that not 

comprehensively understood by students. This study purpose is to seek students understanding 

about probability topic and to know problem that students‟ face when solving prability problems. A 

qualitative study that employed case study design has been coducted with sampling of eight of year 

10 students selected purposively in one public secondary school in Johor Bahru, Malaysia. First 

stage of data collection came from diagnostic tests to students; then four of the students are chosen 

to be interviewed. Data from interviews and diagnostic test analyse with thematics method. The 

study found that students have misconception to probability concept, they have poor understanding 

and cannot understand terms used. 

 

Keywords: secondary school of Malaysia, mathmatics education, probability, students‟ 

misconception 

 

 

PENDAHULUAN 

 Matematika merupakan bidang ilmu yang 

mempelajari tentang angka, bentuk, ruang dan 

kaitannya (KPM, 2000). Di Malaysia, 

matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran penting dan di pelajari di semua 

tingkatan dari tingkatan yang terendah hingga 

tertinggi. Di peringkat sekolah menengah, 

kebijakan Kementrian Pendidikan 

menetapkan kuota 60:40, di mana 60% kuota 

untuk belajar siswa ilmu pengetahuan alam 

(sains) dan matematik dan 40% siswa ada di 

jurusan ilmu pengetahuan sosial. Matematik 

merupakan bidang ilmu pengetahuan yang 

melatih pemikiran manusia untuk berfikir 

secara logik dan teratur dalam menyelesaikan 

masalah dan membuat sesuatu keputusan. 

Matematika merupakan ilmu yang 

menggalakkan pembelajaran yang bermakna 
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dan menantang pemikiran seseorang yang 

mempelajarinya (KPM, 2000). 

 Namun demikian, matematika terkenal 

sebagai mata pelajaran yang tidak menarik, 

sukar dan membosankan menurut siswa jika 

dibandingkan dengan pelajaran lain seperti 

bahasa, ilmu sosial atau olahraga (Aplin & 

Saunders, 1996; Lee & Cockman, 1995) dan 

juga sains (Allchin, 1999). Hal ini terjadi 

terutama karena cara pengajaran yang 

digunakan oleh guru tidak dapat menarik 

minat siswa dan menyebabkan mereka gagal 

dalam memahami matematika (Nik Aziz, 

1989). Saat yang sama penguasaan 

matematika oleh siswa di Malaysia juga 

dalam kondisi yang mengkhawatirkan, 

dimana kebanyakan mereka masih lemah 

dalam menguasai soal yang melibatkan 

penalaran, penjelasan dan juga dalam 

memberi pendapat berbentuk kalimat 

deskriptif, sehubungan kurangnya mereka 

dilatih dalam proses penyelesaian masalah 

(Zaidatun, Jamalludin & Nur Wahida 2008). 

 Salah satu pokok basahan matematik 

yang sukar untuk di kuasai oleh siswa ialah 

topik peluang (probabilitas). Dalam silabus 

pendidikan matematika, pokok bahasan 

peluang diberikan di kelas sepuluh yang 

meliputi tiga  subtopik  yaitu ruang sampel, 

peristiwa dan peluang dalam sesuatu 

peristiwa. Behr et al. (1983), menyatakan 

bahwa salah satu sebab siswa lemah dalam 

peluang dan statistik adalah karena mereka 

tidak dapat menguasai bilangan rasional, 

perbandingan, pecahan yang digunakan dalam 

menghitung dan menentukan peluang.  

 Menurut Fischbein dan Schnarch (1997) 

di sekolah dasar peluang merupakan satu 

topik yang tidak jelas dan formal, tetapi siswa 

mempelajarinya melalui pengalaman dalam 

kehidupan mereka, yang menjadikan mereka 

membahas tentang satu peristiwa. Peluang 

diperkenalkan supaya siswa mampu 

berhadapan dengan situasi yang tidak 

menentu dan berubah-ubah, meramalkan, 

membuat keputusan antara berbagai 

kemungkinan yang berbeda, menyelesaikan 

masalah dan membina pemikiran yang 

berbeda (Fischbein & Gazit, 1984). Melalui 

pembelajaran peluang tersebut, ia dapat 

membantu siswa menerima hakikat bahwa 

situasi negatif juga boleh di temui, di mana 

mereka sendiri tidak dapat meramalkannya. 

Dengan cara tersebut, mereka dapat 

mengumpul informasi situasi sebenarnya 

melalui pengalaman mereka dalam kehidupan 

nyata dan pengalaman ini sangat diperlukan 

untuk membantu mereka membuat keputusan 

yang terbaik.  

 Menurut Piaget dan Inhelder (dalam 

Bryant & Nunes, 2012), kanak-kanak pada 

peringkat “concrete-operational” tidak dapat 

membedakan antara ramalan dan kondisi 

acak, maupun merumuskan ramalan dan acak 

tersebut. Dalam tahapan ini mereka mulai 

belajar untuk membedakan antara situasi yang 

akan berlaku atau mungkin berlaku 

(Goldberg, 1966). Studi yang dilakukan oleh 

Bryant and Nunes (2012) mengenai 

pemahaman kanak-kanak dalam peluang, 

mereka menyatakan bahawa kondisi acak 

(random) merupakan sesuatu yang amat 

penting dalam kehidupan seharian; dan 

kemampuan orang dewasa, karena 

pengalamanya,  jauh lebih baik dibanding 

anak-anak. Sedangkan riset yang dilakukan 

oleh Kuzmak dan Gelman (1986), mendapati 

bahwa anak-anak berusia empat tahun 

ternyata dapat membedakan antara urutan 

secara acak dan bukan acak. Studi tersebut 

dilakukan dengan memperhatikan anak-anak 

usia 3 sampai 7 tahun yang menggunakan 

bola berwarna-warni dan mencoba 

menyusunnya. 

 Selain itu, kombinasi merupakan hal 

penting lainnya yang penting dikuasai karena 

kita dapat menebak peluang akan sesuatu 

peristiwa yang terjadi. Menurut Keren (1984) 

dan Chernoff (2009), mengetahui urutan 

kombinasi sesuatu peristiwa merupakan 

langkah penting untuk menyelesaikan masalah 

yang melibatkan peluang. Namun, 

kebanyakan penelitian terhadap anak-anak 

jarang yang membahas hal ini, dan hanya 

menekankan pada pemahaman mereka tentang 

kondisi acak dan kemampuan mereka dalam 

mengukur dan membedakan peluang (Bryant 

& Nunes, 2012). 

 Menurut Thretfall (2004) kandungan 

topik peluang di tingkat pra-sekolah atau 

sekolah dasar perlulah berkaitan dengan 

kehidupan keseharian yang dialami oleh 
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mereka di mana istilah atau bahasa yang di 

gunakan perlulah mempunyai kaitan dalam 

lingkungan mereka untuk membuat mereka 

mampu mempelajari kebarangkalian ini 

dengan baik. Sehingga pemahaman ini akan 

terus melekat dan diperkuat saat mempelajari 

topik peluang di sekolah menengah dan 

pendidikan tinggi, serta diaplikasikan dalam 

kehidupan sebagai orang dewasa. 

 Pemahaman konsep peluang dapat 

dibentuk salah satunya melalui permainan dan 

eksperimen, yaitu dengan dadu dan uang 

logam yang membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep seperti kebebasan, 

peluang, dan peristiwa saling eksklusif. 

Namun begitu dalam pengajaran topik 

peluang terdapat beberapa jenis miskonsepsi 

yang sering di alami oleh siswa. Salah satu 

daripadanya adalah salah faham mengenai 

kemunculan peluang positif dan negatif 

(Chiese & Primi, 2009). Siswa yang 

mengalami salah faham dalam negative 

recency ini menganggap bahwa peluang untuk 

memperolehi gambar ekor dalam pengundian 

uang logam untuk keempat kali adalah lebih 

tinggi jika dilemparkan sebelumnya dan  

memperoleh uang logam gambar kepala tiga 

kali secara berturut-turut.  

 Selain itu, salah konsep dan 

kesalahpahaman yang selalu dihadapi oleh 

siswa dalam menyelesaikan masalah peluang 

adalah dalam hal  equiprobability bias. Ini 

tidak lain kecenderungan yang sering 

dilakukan oleh siswa di mana mereka melihat 

suatu hasil dari peristiwa yang terjadi atau 

eksperimen adalah sama (Anway & Bennet, 

2004). Menurut Lecoutre (1992) 

„equiprobability bias‟ berlaku bila siswa 

menggunakan kaedah yang berat sebelah yaitu 

siswa menganggap bahwa sesuatu peristiwa 

yang berlaku secara acak sama dengan yang 

dia alami, seterusnya peluang untuk 

mendapatkan hasil yang berbeda akan dilihat 

sebagai peristiwa yang sama.  Satu lagi 

miskonsepsi yang sering di alami oleh siswa 

adalah mengenai representasi heuristik. Para 

siswa mendefinisikan representasi ini sebagai 

tahap atau derajat dalam suatu peristiwa 

adalah sama mengikuti ciri-ciri sesuatu 

peristiwa sebelumnya, yang mana hal ini 

mencerminkan ciri-ciri utama proses di mana 

ia dihasilkan (Tversky & Kahneman, 1982). 

Akibatnya siswa akan meramalkan suatu 

peristiwa berdasarkan ciri-ciri yang 

merepresentasikan hal yang sama.  

 Berbagai studi yang dilakukan 

menemukan tiga hal yang menyebabkan 

kesulitan siswa memahami konsep peluang. 

Yang pertama karena mereka mengalami 

masalah dalam memahami konsep bilangan 

rasional dan argumentasi atau kalimat yang 

bersifat proporsi, yang sering di gunakan 

dalam perhitungan, membuat laporan dan 

menginterpretasi peluang (Behr et al., 1983). 

Hal ini berdampak mereka sukar memahami 

konsep peluang yang mempunyai kaitan 

dengan konsep pecahan, angka desimal dan 

persentase. Berdasarkan keputusan laporan 

oleh National Assessment of Education 

Progress (NAEP) di Amerika Syarikat, 

didapati bahwa siswa yang lemah dalam 

menguasai konsep bilangan rasional akan 

mempunyai kesulitan dalam pemahaman 

konsep dasar yang melibatkan pecahan, angka 

desimal dan persentase (Carpenter et al., 

1981; Carpenter et al., 1983).  

 Kesukaran kedua yang dialami oleh 

siswa adalah di sebabkan oleh kontradiksi 

konsep peluang dengan pengalaman sehari-

hari dalam cara melihat lingkungan sekitarnya 

(Kapadia, 1985). Contohnya, jika hari Sabtu 

cuaca pada waktu pagi adalah cerah, peluang 

untuk hujan pada siang hari adalah 0,5 

(setengah). Tetapi kebanyakan siswa 

menyatakan bahwa peluang untuk hujan di 

siang hari adalah 0 (kosong) karena mereka 

menyatakan bahawa jika pada waktu pagi 

cuaca cerah, pada waktu siang cuaca juga 

akan panas. Jawaban yang diberikan itu 

adalah berdasarkan pengalaman keseharian 

mereka di lingkungan sekitar. Kontradiksi ini 

bisa menyebabkan berlakunya salah konsep 

oleh siswa.  

 Kesulitan terakhir berhubungan dengan 

rasa tidak sukanya siswa dengan topik 

peluang yang menurut mereka biasanya 

diberikan penjelasan yang abstrak dan formal 

oleh guru (Freudenthal, 1973). Hal ini jelas 

akan menghambat pemahaman akan 

pengembangan konsep yang harus dikuasai 

saat beban mental ini telah terbentuk. 
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 Menurut Glencross (1998) dan Castro 

(1998), kebanyakan kesalahan yang di 

lakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 

masalah peluang disebabkan oleh kegagalan 

memahami konsep dasar, miskonsepsi dan 

kurangnya strategi pembelajaran metakognitif 

yang digunakan.   Menurut Falk dan 

Konold (1992), miskonsepsi dalam 

pendekatan akan terjadi apabila siswa 

menganggap sesuatu peristiwa yang terjadi, 

akan terjadi dengan berurutan. Padahal siswa 

seharusnya perlu meramal kemungkinan 

sesuatu peristiwa yang terjadi pada percobaan 

lain daripada menganggap mereka akan 

mendapat hasil yang sama pada percobaan 

seterusnya. Di sebabkan oleh miskonsepsi ini 

siswa tidak dapat berfikir secara mendalam 

menggunakan logika mengenai sesuatu 

peristiwa yang akan terjadi karena mereka 

akan menganggap bahwa jika peristiwa yang 

sama berulang mereka akan mendapat hasil 

yang sama. 

 Selain itu, siswa juga tidak dapat 

menyelesaikan masalah peluang karena 

mereka tidak mempunyai pengalaman atau 

kemahiran menggunakan metoda heuristik 

dalam menyelesaikan masalah peluang ini 

(Kahneman et al., 1982). Metoda heuristik ini 

merupakan keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan sesuatu masalah dengan 

mencantumkan masalah-masalah yang 

terlibat, memecah masalah yang komplek 

kepada masalah-masalah yang kecil, mencari 

faktor-faktor yang menyebabkan masalah 

terjadi, dan seterusnya mengaitkan dengan 

situasi sebelum ini.  

 Didapati juga siswa mengalami masalah 

dalam menyelesaikan masalah peluang di 

sebabkan oleh mereka hanya menghapal 

persamaan (rumus) dan pola penyelesaian 

yang diajarkan oleh guru tanpa berusaha 

memahaminya (Kempthorne, 1980). Hal ini 

umumnya disebabkan metoda pengajaran 

yang tidak menarik ataupun guru hanya 

menggunakan buku teks semata-mata tanpa 

menjalankan aktivitas lain selain yang 

terkandung dalam buku teks tersebut. Hal ini 

juga berdampak siswa tidak mempunyai 

kemahiran lisan dalam menyelesaikan 

masalah peluang, karena apabila mereka 

menghafal sesuatu persamaan atau prosedur 

penyelesaian tanpa memahaminya, mereka 

tidak dapat mengembangkan ide mereka 

dengan kata-katanya sendiri, sehingga 

kesulitan dalam memahami soal dalam bentuk 

kalimat. 

 Hal yang terakhir, siswa juga sering 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

masalah peluang disebabkan mereka tidak 

memahami istilah atau bahasa yang di 

gunakan, atau istilah dan bahasa yang 

digunakan sukar difahami oleh siswa 

(Hawkins et al., 1992). Sebagai contoh, siswa 

yang tidak dapat memahami istilah peristiwa 

dalam topik peluang, akan mencoba 

menterjemahkan peristiwa itu sebagai 

kejadian, sedangkan dalam topik peluang 

peristiwa itu merupakan keadaan yang harus 

memenuhi syarat-syarat tertentu. 

 Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang pemahaman 

siswa dalam topik peluang, yaitu untuk 

menganalisis pemahaman siswa dalam 

masalah peluang; serta mengetahui masalah 

yang dihadapi mereka dalam penyelesaian 

soal peluang.  

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, dimana studi ini dijalankan untuk 

memahami situasi yang berlaku terhadap 

responden dalam konteks yang sifatnya alami 

(Patton, 1985). Dengan pendekatan kualitatif, 

peneliti berperan dalam menguraikan faktor 

„kenapa‟ dan „bagaimana‟ sesuatu berlaku 

dalam konteks yang dipahami oleh responden 

(Creswell, 2012). Bagaimana siswa 

memahami peluang dan cara mereka 

menyelesaikan masalah tersebut menjadi 

fokus penelitian ini. Studi kasus digunakan 

sebagai disain penelitian untuk mendapatkan 

informasi yang terperinci tentang objek 

penelitian.  

 Penelitian ini mengambil sampel secara 

purposif sebanyak delapan orang responden, 

masing-masing empat siswa laki-laki dan 

perempuan. Semua responden berasal dari 

kelas sepuluh pada satu sekolah menengah 

negeri di Johor Bahru, Malaysia. Pemilihan 

siswa dilakukan berdasar syarat yang 

ditetapkan oleh peneliti pada guru sekolah 

yaitu dengan keragaman kemampuan siswa. 
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Terdapat dua jenis instrumen yang di gunakan 

untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, 

yaitu ujian diagnostik dan wawancara. Ujian 

diagnostik diberikan kepada delapan 

responden terpilih yang diberikan waktu 45 

menit untuk menyelesaikan enam soal dalam 

pokok bahasan peluang dimana mereka harus 

mengerjakan secara manual dan menjelaskan 

jawabannya secara tertulis. Hasil ujian 

kemudian diperiksa dan diberikan nilai. 

Empat orang responden dari sampel yang ada 

kemudian dipilih untuk diwawancara, untuk 

mengetahui pendapat dan penjelasan mereka 

terhadap soal dan jawaban yang diberikan. 

Wawancara dilakukan selama 30 menit, 

direkam dan ditranskripsi.  Semua data 

kemudian dianalisis secara tematik untuk 

mendapatkan tema-tema yang muncul dari 

data yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Miskonsepsi 

 Berdasarkan data yang didapatkan, 

terdapat responden yang mempunyai 

miskonsepsi dalam menyelesaikan masalah 

peluang ini. Ini dapat di lihat melalui jawaban 

responden dalam soal pertama yang  

menyatakan semua kemungkinan yang akan 

terjadi terhadap perubahan cuaca pada pukul 2 

petang, jika pada jam 10 pagi keadaannya 

mendung. Hasil ujian tertulis menunjukkan 

hanya dua orang siswa yang menuliskan 

semua kemungkinan, selebihnya hanya 

menjawab satu kemungkinan saja yaitu hujan 

atau panas. Contoh jawaban diberikan di 

bawah ini:  

Pada jam 2 petang, kemungkinan besar 

cuaca akan hujan (LD1
1
) 

Pada jam 2 petang, cuaca akan kembali 

cerah atau panas(LD2) 

Kemungkinan besar cuaca akan hujan. 

(PD7
2
) 

Cuaca akan kembali cerah atau panas. 

(PD8) 

                                                           
1
 LD: L = lelaki; D = data dari ujian Diagnostik; 7 = 

nomor urut responden; nomor urut yang sama 
menunjukkan responden yang sama. 
2
 PD: P = perempuan  

 Berdasarkan jawaban yang di berikan 

didapati bahawa sebagian besar responden 

tersebut percaya bahwa hanya terdapat satu 

kemungkinan saja yang akan berlaku terhadap 

perubahan cuaca tersebut. Jawaban yang di 

berikan oleh responden ini bisa menjurus ke 

arah miskonsepsi dalam peluang karena 

mereka memang tidak dapat mendata semua 

kemungkinan yang akan terjadi.  

 Dalam wawancara, didapati responden 

LW3
3
, LW4, dan LW8 menjawab soal 

tersebut berdasarkan pengalaman dan 

pengamatan sehari-hari mereka.  Alasan yang 

di berikan oleh mereka adalah sama yaitu 

mereka menyatakan bahawa hanya terdapat 

satu kemungkinan saja yang akan berlaku 

kepada perubahan cuaca tersebut. Berikut 

merupakan respon yang diberi oleh siswa 

LW3: 

Peneliti : untuk menjawab soal  

ini, apa yang anda 

lakukan atau dengan 

kata lain cara apa yang 

digunakan. 

LW3 : hmm..saya jawab soal 

ini berdasarkan 

pengalaman sehari-

hari.. 

  Selalunya kalau waktu 

pagi mendung, cuaca 

akan kembali cerah 

seperti biasa. 

Penyelidik :  Menurut pendapatmu, 

adakah kemungkinan 

hujan pada jam 2? 

LW3 : Saya rasa tidak hujan, 

sebab kalau hujan pun 

dia hanya sebentar 

saja, setelah itu panas 

lagi. Jadi saya yakin 

waktu petang cuaca 

akan kembali cerah. 

Jawaban yang diberikan oleh responden bisa 

mengakibatkan miskonsepsi, di mana 

responden tidak dapat mendaftarkan semua 

kemungkinan. Menurut Kapadia (1985), hal 

ini menjadi miskonsepsi karena terdapat 

                                                           
3
 LW; W = data dari wawancara 
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konflik dalam pemahaman konsep peluang 

dengan pengalaman sehari-hari siswa.  

 Pada soal yang kedua (Gambar 1), 

jawaban sebagian siswa juga menunjukkan 

adanya miskonsepsi tentang peluang.  Penulis 

berpendapat bahwa jawaban miskonsepi siswa 

akan mengikuti corak yang disebut oleh 

Watson dan Shaughnessy (2004): siswa yang 

salah paham tentang peluang akan bertumpu 

pada jumlah kelereng hitam bukannya pada 

nisbah kelereng hitam dan putih; yaitu 

kekeliruan yang mutlak dan perbandingan 

relatif.  

Fikri akan memilih satu buah kelereng 

tanpa melihat. Di antara gambar 

berikut, yang manakah Fikri akan 

mempunyai kemungkinan besar 

mengambil kelereng hitam? Jelaskan 

alasan anda. 

 

 

Gambar 1: Soal kedua 

 

Melalui ujian diagnostik terdapat dua orang 

siswa tidak dapat menjawab soal ini dengan 

betul. Berikut ini contoh jawaban yang salah 

yang diberikan oleh LD4 : 

Gambar  E, karena perbedaan kelereng 

hitam dan putih adalah kecil 

Jawaban yang diberikan LD4 menunjukkan 

dia memilih berdasar perbedaan jumlah, 

dimana dia lebih mengutamakan jumlah 

kelereng hitam daripada menghitung nisbah 

kedua kelereng tersebut. Dalam sesi 

wawancara responden yang sama ditanyakan 

kenapa tidak memilih gambar A yang 

mempunyai nisbah yang sama banyak, dia 

menyatakan bahwa jumlah kelereng dalam 

wadah sedikit dan sukar untuk mendapat yang 

berwarna hitam. Hal ini menunjukkan bahwa 

LW4 lebih gemar membuat perbandingan 

jumlah dan ini menyumbang ke arah 

miskonsepi dalam peluang.  

Terdapat seorang siswa yang memilih 

jawaban gambar D, seperti pernyataan: 

Gambar D, karena hanya terdapat satu 

kelereng hitam saja dan Fikri 

mempunyai kemungkinan mendapatkan 

kelereng hitam dengan mudah (PD7) 

Jawaban ini menunjukkan bahwa responden 

PD7 menjawab berdasar persepsi  

kesinambungan antara dua perkara yang jauh 

berbeda yaitu “paling putih dan paling hitam”. 

Ini menjurus ke arah salah faham dalam 

peluang. Menurut Watson dan Shaughnessy 

(2004) jawaban sedemikian merupakan salah 

satu daripada corak miskonsepsi dalam 

peluang yang sering berlaku kepada siswa 

disebabkan oleh kekeliruan mereka membuat 

perbandingan antara dua perkara yang jauh 

berbeda. 

2. Penguasaan konsep dasar  

 Pemahaman siswa dalam menyelesaikan 

masalah peluang juga melibatkan konsep 

dasar dalam hal pecahan, angka desimal dan 

persentase. Soal berikutnya yang menguji 

ditampilkan seperti di bawah ini: 

Peluang adalah angka yang mempunyai 

nilai dari 0 hingga 1. Berdasarkan angka 

dibawah ini, yang manakah BUKAN 

merupakan angka peluang? Pilih dan 

jelaskan jawaban anda. 

A. 0.10  B.    C.     D. 12%  E. 0,001 

Dalam soal ini dari delapan orang siswa, 

hanya seorang responden saja yang dapat 

menjawab dengan tepat. Dari jawaban tertulis 

didapati tiga orang siswa mempunyai masalah 
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dalam angka persentase dan pecahan, seperti 

di bawah ini: 

12%, karena 12 mempunyai nilai lebih 

daripada 1(LD1) 

12%, karena dia telah di kalikan dengan 

seratus seratus dan merupakan angka 

persentase (LD4) 

12%, karena angka tersebut mempunyai 

nilai lebih besar dari nilai 0 hingga 1(PD6) 

Jawapan yang diberikan oleh LD1 dan PD6, 

responden tidak mengganti angka persentase 

menjadi desimal, sehingga mereka tidak 

mengetahui nilai sebenarnya (0,12) yang 

masih berada dalam nilai 0 dan 1. Sedangkan 

LD4 menyatakan bahwa 12% merupakan 

angka persentase karena sudah dikalikan 

seratus; ini menunjukkan responden  tidak 

dapat melihat nilai persamaan antara angka 

desimal dan angka persentase tersebut. Dalam 

wawancara didapati bahwa LW4 bukan saja 

mengalami masalah dengan persentase, malah 

responden juga mempunyai masalah dengan 

angka pecahan: 

Peneliti :  Jawaban yang anda berikan 

adalah 12%. Kenapa memilih 

itu dan tidak memilih jawaban 

lain lain seperti 10/7, 5/9 atau  

0,001? 

LW4 : Saya memilih 12% sebab 

angka sudah dikalikan 

dengan 100 dan ia merupakan 

angka persentase. Angka itu 

lebih besar daripada 1, 

karena mempunyai nilai 12. 

Saya tidak memilih 10/7 

sebab apabila dibagikan 

menjadi 0,7 dan masih dalam 

angka peluang, begitu juga 

dengan 5/9. Untuk 0,001 dia 

mendekati 0 dan masih 

termasuk angka peluang. 

Jawaban menunjukkan bahwa bagi LW4, 12% 

itu merupakan angka peluang. Namun, dia 

gagal menjelaskan angka pecahan kepada 

angka desimal, saat pecahan 10/7 dengan 

membagi 7 dengan 10 yang hasilnya 0,7 yang 

merupakan kesalahan konseptual tentang 

pecahan.  Hal ini terjadi biasanya disebabkan 

siswa menghafal tanpa memahami dan saat 

ingin menyelesaikan masalah tersebut mereka 

keliru untuk menukarkan angka pecahan ke 

bentuk lain, suatu kesalahan yang terjadi pada 

pokok bahasan peluang karena lemahnya 

konsep dasar (Kempthorne, 1980).  Dengan 

kata lain hal ini terjadi sehubungan dengan 

kesalahan dalam perhitungan peluang oleh 

kegagalan memahami konsep dasar serta 

kurangnya strategi pembelajaran metakognitif 

(Castro ,1998) .  

3. Tidak memahami istilah yang digunakan  

 Kesulitan memahami kalimat dalam soal 

dan penggunaan istilah juga terjadi pada siswa 

dalam pokok bahasan peluang ini; pada soal 

kelima ditanyakan  

Sebuah roda yang mempunyai nomor  

9,11,12 dan 15 di putar. Nyatakan semua 

unsur nomor yang terlibat yang 

memenuhi syarat-syarat yang berikut 

dalam bentuk himpunan, Bila penunjuk 

menunjuk ke arah  

i) Nomor yang lebih besar daripada 10 

ii) Nomor yang habis dibagi oleh 3 

Melalui wawancara dengan responden, 

terdapat dua orang mempunyai kesukaran 

dalam menjawab soal ini kerana tidak 

memahami maksud pertanyaan atau istilah 

yang digunakan dalam soal ini. Berikut 

merupakan wawancara dengan LW3:  

Peneliti :  jawaban anda untuk soal ‘5i’ 

adalah {11}? Kenapa hanya 

menjawab 11? Kenapa tidak 

memasukkan 12 dan 15 juga? 

LW3 : Sebab 11 itu lebih besar dari 

nomor 10. Saya tidak memilih 

12 dan 15 sebab penunjuk 

mesti akan tunjukkan satu 

nomor saja. Jadi saya pilih 

nomor 11. 

Peneliti : Apakah bisa memahami soal 

ini? 

LW3 : Saya cuma tak tahu apakah 

saya harus mendaftarkan 

semua nomor atau cuma satu 

nomor saja dalam soal ini  
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Jawaban dari PW5: 

Peneliti : Jawaban yang anda berikan 

adalah {12}. Bisa jelaskan 

alasannya? 

PW5 : Karena 12 merupakan salah 

satu angka yang lebih besar 

daripada 10. 

Peneliti : Nomor 11 dan 15 juga 

merupakan lebih besar dari 

10, kenapa tidak memilihnya? 

PW5 : Sebab soal menyuruh pilih 

unsur nomor yang memenuhi 

syarat besar dari 10, jadi saya 

pilih satu nomor saja yang 

memenuhi syarat tersebut. 

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh 

kedua responden di atas, di dapati keduanya 

mengalami kesulitan atau masalah dalam 

menyelesaikan soal ini disebabkan mereka 

tidak memahami istilah atau bahasa yang di 

gunakan dalam soal tersebut (Hawkins et al., 

1992). Hal ini biasa terjadi karena mereka 

tidak banyak mengetahui tentang istilah-

istilah yang ada dalam pokok bahasan peluang 

seperti unsur, peristiwa dan lainnya.  

4. Tidak memahami konsep peluang yang 

melibatkan hitungan pecahan  

Seperti halnya penguasaan konsep dasar, 

aplikasi konsep dasar tersebut dalam 

menghitung peluang juga memberikan 

sumbangan terhadap ketidakpahaman konsep. 

Salah satu soal (nomor 6) yang dibuat 

mencoba untuk mengetahui hal tersebut: 

Satu penelitian tentang jenis-jenis 

olahraga dilakukan di satu daerah yang 

jumlah penduduknya 10 ribu orang. Jika  

  penduduk mengikuti jenis olahraga 

bersepeda, berapakah jumlah warga 

yang mengikuti jenis olahraga bersepeda 

tersebut. 

Melalui soal ini, responden di minta mencari 

jumlah penduduk sesuai dengan persyaratan 

yang ditetapkan. Tujuh daripada responden 

dapat mencari bilangan tersebut. Namun, 

salah seorang daripada responden tidak dapat 

menyelesaikan operasi tersebut kerana tidak 

mahir dalam konsep perkalian pecahan. 

Berikut merupakan hasil wawancara yang di 

jalankan bersama PW8: 

Peneliti : Bisa dijelaskan kenapa anda 

tidak mampu menjawab 7/20 di 

kalikan dengan 10 000?  

PW8 : Saya tak tahu bagaimana 

menyelesaikannya, karena 

angka yang disebutkan sangat 

besar. Saya mengerti cara 

memecahkan soal ini namun 

angkanya yang besar, saya 

juga tidak begitu pandai dalam 

menghitung yang melibatkan 

pecahan dan angka desimal.  

 Respon yang di berikan oleh PW8 

menunjukkan dia tidak tahu cara untuk 

mengerjakan operasi perkalian yang 

melibatkan pecahan dan bilangan bulat. Hal 

ini menunjukkan respoden tidak menguasai 

konsep dasar pecahan yang melibatkan 

operasi perkalian. Kebanyakan siswa 

mempunyai kesukaran dalam memahami 

konsep dasar pecahan terutama yang 

melibatkan pembagian dan perkalian pecahan. 

Selanjutnya hal ini juga memberi mereka 

kesukaran untuk menyelesaikan masalah 

peluang karena tidak menguasai konsep dasar 

tersebut. Pemahaman yang terbatas dalam 

konsep dasar ini menyebabkan banyak siswa 

kurang memahami penyelesaian masalah 

matematik, bukan hanya dalam pokok 

bahasan peluang saja (Seah, 2004) . 

 

KESIMPULAN 

 Studi ini menemukan bahwa masalah 

pemahaman siswa dalam pokok bahasan 

peluang salah satunya disebabkan karena 

konflik perbedaan dengan pengalaman sehari-

hari yang berbeda dengan konsep peluang, 

yang berikutnya adalah kesalahan yang 

mengarah pada miskonsepsi. Selain itu, 

mereka juga sukar menyelesaikan masalah 

peluang oleh karena tidak menguasai dengan 

baik konsep dasar yang seharusnya sudah 

dikuasai; disamping itu lemahnya penguasaan 

istilah yang digunakan dalam topik peluang 

ini juga berkontribusi pada ketidakmampuan 

untuk memahami soal dan penyelesaiannya. 

Oleh karena itu pengajaran untuk topik 

peluang harusnya juga menyegarkan kembali 

26 Jurnal Pengajaran MIPA, Volume 19, Nomor 1, April 2014, hlm. 19-28 



kemampuan dan pemahaman siswa tentang 

berbagai konsep dasar yang bisa membantu 

dia memahami dengan baik pokok bahasan 

ini. 
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